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 This study aims to determine the effect of the purchasing decision process, 
namely problem recognition (X1), information retrieval (X2), purchasing decisions (X3) 
and post-purchase behavior (X4) on customer satisfaction. The research was carried out in 
strawberry gardens in Banyuroto Village, Sawangan District, Magelang Regency. 
Sampling using Accidental Sampling method involving 40 respondents and the analytical 
method used is multiple linear analysis. The results of the statistical test show that problem 
recognition variables and purchase decision variables have a significant and significant 
effect on satisfaction with probability values smaller than ∝ (0.05), while information 
search variables and behavioral variables after purchase are at a probability level greater 
than ∝ (0 , 05) which means not significant to customer satisfaction. 
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PENDAHULUAN 
Stroberi merupakan salah satu tanaman 
horltikultura yang banyak dikembangkan di 
banyak negara termasuk Indonesia, cita rasa 
stroberi yang unik memilki daya tarik 
tersendiri bagi konsumen. Buah stroberi 
mempunyai peluang pasar yang semakin 
luas, karena buah subtropic ini tidak hanya 
dikonsumsi segar tetapi stroberi juga dapat 
diolah menjadi sirup, selai, dodol, manisan, 
jus dan bahan baku pembantu pembuat es 
krim (Budiman dan Saraswati, 2008). 
Seiring dengan terus meningkatnya 
kesadaran masyarakat akan pola hidup 
yang sehat dengan mengurangi makanan 
yang banyak mengandung karbohidrat 
dan lebih banyak mengkonsumsi buah 
menyebabkan kebutuhan mengkonsumsi 
buah terus meningkat. Hal tersebut 
menuntut produsen untuk memenuhi 
kebutuhan yang diinginkan konsumen. 
Stroberi merupakan buah yang memilki 
potensi untuk di kembangkan karena 
memilki potensi yang tinggi terutama  
agrowisata (Nirmalasari dkk, 2016). 
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Kebun Stroberi yang menjadi salah satu 
kawasan agrowisata adalah kebun 
stroberi yang terletak di Desa Banyuroto, 
Kecamatan Sawangan Kabupaten 
Magelang. Kebun tersebut memiliki 
strategi pemasaran yang menarik 
wisatawan untuk datang berkunjung salah 
satunya jika konsumen ingin membeli 
buah stroberi maka konsumen bisa 
memetik sendiri buah stroberi yang akan 
dibeli. 
METODE PENELITIAN  
Analisis deskriptif digunakan 
dalam penelitian ini yang bertujuan untuk 
mendapatkan jawaban yang relevan dari 
responden terhadap variabel-variabel 
yang digunakan. 
Penelitian ini dilakukan di kebun 
stroberi yang terletak di Desa Banyuroto, 
Kecamatan Sawangan, Kabupaten 
Magelang yang merupakan kawasan yang 
mengembangbiakan tanaman stroberi di 
Kabupaten Magelang. Waktu penelitian 
akan dilakukan pada bulan Oktober 
sampai dengan bulan November. 
Setiap penelitian terdapat populasi 
yang besar dengan karakteristik tertentu. 
Populasi yang dimaksudkan ialah para  
pengunjung yang membeli buah stroberi 
di kebun-kebun stroberi Desa Banyuroto. 
Bagian dari karateristik populasi akan 
digunakan untuk penelitian dengan 
menggunakan metode Accidental 
Sampling. Menurut (Santoso dan 
Tjiptono 2001) Accidental Sampling 
adalah prosedur sampling yang paling 
mudah dijumpai atau di akses. Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut. Semakin besar sampel dari 
besarnya populasi yang ada maka akan 
semakin baik, akan tetapi ada jumlah 
batas minimal yang harus diambil oleh 
peneliti yaitu sebanyak 30 sampel. 
Mahmud (2011) menyatakan bahwa 
untuk penelitan yang menggunakan 
analisis data statistik, ukuran sampel 
paling minimum adalah 30. Diatas 30 
sampel dianggap normal dan sudah 
mewakili populasi. Dari pernyataan 
tersebut peneliti mengambil 40 sampel, 
karena variannya normal sehingga tidak 
perlu menghitung normalitas. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  





1. Analisis Regresi Linear Berganda  
Berdasarkan Tabel 1 dapat 
disusun persamaan regresi sebagai 
berikut : 
Y = 26.203 - 0.305X1 - 0.188X2  - 
0.492X3 - 0.141X4 + e 
Model regresi diatas 
menunjukkan nilai konstanta adalah 
26.203. hal ini bermakna jika variabel 
pengenalan masalah (X1), pencarian 
informasi (X2), keputusan pembelian 
(X3) dan perilaku setelah pembelian (X4) 
mempunyai nilai 0, maka nilai variabel 
kepuasan kosumen 26.203.  Jika ada 
pengurangan satu skor atau satuan 
variabel X maka akan mengurangi 
kepuasan konsumen. Koefisien bernilai 
negatif artinya terjadi hubungan yang 
negatif antara variabel pengenalan 
masalah (X1), pencarian informasi (X2), 
keputusan pembelian (X3) dan perilaku 
setelah pembelian (X4) dengan kepuasan 
konsumen. Jadi semakin naik nilai X 
maka akan semakin turun nilai dari 
kepuasan konsumen stroberi. 
2.  Koefisien Determinasi (R²) 
      Nilai adjusted R² pada penelitian 
ini sebesar 0.295 atau sebesar 29.5%, 
artinya bahwa ada pengaruh variabel 
pengenalan masalah (X1), pencarian 
informasi (X2), keputusan pembelian 
(X3) dan perilaku setelah pembelian (X4) 
secara bersama-sama terhadap variabel 
keputusan pembelian (Y) adalah sebesar 
29,5%, sedangkan sisanya sebesar 70.5% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 
tidak masuk dalam penelitian ini. 
3.  Uji F 
        Hasil perhitungan yang ada 
pada tabel 18 diketahui bahwa nilai  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3.662 dan  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2.63 dengan 
tingkat probabilitas 0.014. Dengan 
membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dan nilai signifkan yang diperoleh < 0.05, 
berarti variabel pengenalan masalah, 
pencarian informasi, keputusan 
pembelian dan perilaku setelah pembelian 
memiliki pengaruh terhadap kepuasan 
konsumen. 
4. Uji t 
         Uji t dilakukan untuk 
mengetahui signfikansi pengaruh tiap-
tiap variabel independen terhadap 
variabel dependen. Tabel 18 
menunjukkan bahwa variabel Pengenalan 
Masalah dan Keputusan Pembelian 
diperoleh nilai thitung > ttabel dengan 
tingkat signifikan kurang dari alpha 0,05. 
Atinya Ha diterima dan Ho ditolak, maka 
variabel Pengenalan Masalah dan 
Keputusan Pembelian berpengaruh nyata 
terhadap kepuasan konsumen. Sedangkan 
variabel Pencarian Informasi dan Perilaku 
Setelah Pembelian tidak berpengaruh 
78 
 
nyata terhadap kepuasan konsumen 
dengan hasil perhitungan yang 
menunjukkan  thitung < ttabel dengan 
tingkat probabilitas alpha 0,05, artinya Ha 
ditolak dan Ho diterima.  
 Hasil nilai koefisien regresi adalah 
negatif yang artinya varibel pengenalan 
masalah, pencarian informasi, keputusan 
pembelian dan perilaku setelah pembelian 
mengurangi tingkat kepuasan konsumen 
stroberi. Hal ini disebabkan oleh adanya 
faktor lain dari responden, seperti 
responden datang karena adanya papan 
baliho yang besar di depan kebun yang 
membuat para responden tertarik untuk 
membeli buah stroberi di kebun, setelah 
memutuskan untuk mengkonsumsi 
mereka merasa kurang puas. Dalam 
penelitian 35% responden mengetahui 
informasi yang didapatkan dari 
saudaranya, hal tersebut berpengaruh 
karena disaat keluarga responden datang 
ke kebun untuk membeli buah stroberi 
buahnya melimpah sedangkan pada saat 
responden mengunjungi kebun, buah 
stroberi yang dilihat hanya sedikit. 
Penyebabnya ialah tanaman stroberi bisa 
berubah setiap saat karena musim dan 
cuaca saat ini tidak menentu.  
 Variabel pengenalan masalah, 
pencaraian informasi, keputusan 
pembelian dan perilaku setelah pembelian 
berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap kepuasan konsumen stroberi 
dengan koefisien yang signifikan. 
 Secara parsial variabel pencarian 
informasi dan variabel perilaku setelah 
pembelian tidak berpengaruh terhadap 
kepuasan konsumen buah stroberi di 
kebun-kebun stroberi dengan nilai yang 
tidak signifikan. Berarti variabel 
kepuasan konsumen stroberi tidak 
disebabkan oleh variabel pencarian 
informasi dan perilaku setelah pembelian. 
Penyebabnya ialah informasi yang 
didapatkan responden tidak seimbang 
sehingga kenyataannya berbeda dengan 
persepsinya. Sikap responden setelah 
melakukan pembelian banyak 
mengeluhkan tentang harga buah yang 
mahal karena banyak responden yang 
mengkonsumsi buah lain yang lebih 
murah dari buah stroberi. Variabel 
pengenalan masalah dan keputusan 
pembelian berpengaruh terhadap 
kepuasan konsumen stroberi dengan nilai 
koefisien yang signifikan. Pengenalan 
masalah membantu para konsumen 
menyadari adanya kebutuhan yang harus 
dipenuhi sehingga konsumen dapat 







Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
 Hasil dari uji statistik 
menunjukkan proses keputusan 
pembelian yaitu variabel Pengenalan 
Masalah (X1) dan variabel Keputusan 
Pembelian (X3) berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepuasan konsumen 
di kebun-kebun stroberi karena nilai 
signifikan lebih kecil dari ∝ (0,05), 
sedangkan dua variabel lainnya yaitu 
variabel Pencarian Informasi (X2) dan 
variabel Perilaku Setelah Pembelian (X4) 
berada pada tingkat signifikan lebih besar 
dari ∝ (0,05) yang berarti tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepuasan konsumen. 
SARAN     
  Dari hasil penelitian ini dapat 
disarankan untuk produsen agar dapat 
memberikan informasi mengenai kebun 
stroberi yang berada di Desa Banyuroto. 
Informasi bisa dibagikan melalui media 
sosial, karena informasi tersebut 
membantu wisatawan untuk mengunjungi 
kebun stroberi. Serta produsen 
diharapkan untuk memperbaiki sistem 
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